ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh diamond fraud yang terdiri dari pressure (financial stability), opportunity (ineffective monitoring), rationalization (pergantian auditor) dan capability (pergantian dereksi) terhadap fraudulent financial statement (manajemen laba) dengan GCG (komite udit) sebagai moderator. Selain itu, juga meneliti whistleblowing system terhadap fraudulent financial statement. Populasi dalam penelitian ini adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling dan didapatkan sampel penelitian sebanyak 22 perusahaan. Analisis data menggunakan metode regresi linear berganda dan moderrated regression analysis (MRA) dengan alat analisis berupa software SPSS versi 27. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pressure dan capability berpengaruh signifikan terhadap fraudulent financial statement. Sedangkan opportunity, rationalization, dan whistleblowing system tidak berpengaruh signifikan terhadap fraudulent financial stetement. GCG dapat memoderasi hubungan opportunity terhadap fraudulent financial statement, namun tidak dapat memoderasi hubungan pressure, rationalization, dan capability terhadap fraudulent financial statement.
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ABSTRACT

This study aims to determine the influence of fraud diamond consisting of pressure (financial stability), opportunity (ineffective monitoring), rationalization (change of auditor) and capability (change of discretion) on fraudulent financial statements (profit management) with GCG (udit committee) as moderator. In addition, it also examines the whistleblowing system for fraudulent financial statements. The population in this study is State-Owned Enterprises (SOEs) listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2024. Sampling was carried out using the purposive sampling method and 22 research samples were obtained. Data analysis used multiple linear regression and moderaterated regression analysis (MRA) methods with analysis tools in the form of SPSS software version 27. The results of this study show that pressure and capability have a significant effect on fraudulent financial statements. Meanwhile, opportunity, rationalization, and whistleblowing systems have no significant effect on fraudulent financial settlements. GCG can moderate the relationship of opportunity to fraudulent financial statements, but it cannot moderate the relationship of pressure, rationalization, and capability to fraudulent financial statements.
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